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dinamis membawa dampak yang s:g'uﬁkm pada duma pendidikan. Salah
" satunya berdampak pada kajian-kajian iimu pengetahuan sosial. llmu sosial,
dalam konteks pendidikan telah berubah secara substansial dari kajian
yang terbatas pada aspek-aspek fisik menjadi bidang yang lebih holistik
dan melibatkan aspek-aspek yang kompleks dalam kehidupan manusia.
limu sosial tidak lagi terbatas pada pemahaman tentang fenomena fisik
semata, tetapi juga merambah ke dalam kajian tentang perilaku manusia,
perubahan lingkungan sosial yang didalamnya juga meliputi pemahaman
tentang bagaimana manusia saling berinteraksi dan bagaimana mereka
mempengaruhi serta dipengaruhi oleh lingkungannya.

Perkembangan ini tidak hanya mengubah apa yang diajarkan
dalam kelas, tetapi juga bagaimana materi tersebut diajarkan. Penggunaan
teknologi dan sumber daya digital telah memungkinkan pendidik untuk
menyajikan informasi dan konten pendidikan dengan cara yang lebih
interaktif dan mendalam. Buku ini berusaha menjawab berbagai pertanyaan
tentang kajian iimu pengetahuan sosial di sekolah dasar yang berkaitan
dengan pembelajaran ilmu sosial, pembelajaran kooperatif, pendidikan
karakter, pendidikan multikultural, pemanfaatan augmented reality, literasi
digital sebagai media pengembangan pembelajaran ilmu pengetahuan
sosial, serta strategi pembelajaran ilmu pengetahuan sosial dalam
mendukung merdeka belajar.
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KATA PENGANTAR

Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Peristiwa yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari
seringkali memberikan sebuah pelajaran bagi kita. Tak jarang dari
peristiwa tersebut kita dapat mengambil hikmah, pesan dan banyak
belajar atas hakikat kehidupan. Agar mendapatkan makna atas
sebuah peristiwa, kita membutuhkan beberapa metode untuk
memprosesnya. Ada beberapa orang yang memilih menerima, ada
juga yang memilih untuk menolak.

Tidak jarang kami berdiskusi dan berdebat tentang sebuah
peristiwa dan fenomena dengan harapan memperoleh sebuah
makna. Dan, Puji Syukur atas Kuasa-Nya akhirnya penulis dapat
saling melengkapi tulisan dari bab per bab hingga menjadi sebuah
buku dihadapan anda ini. Pastinya keberhasilan dalam menulis
buku ini tidak terlepas dari dukungan dari berbagai pihak. Oleh
karena itu, kami menyampaikan ribuan terimakasih. Dan kami
harap, buku ini dapat memberi sebuah gambaran bagi guru-guru di
Sekolah Dasar khususnya guru llmu Pengetahuan Sosial.

Akhir kata, kami sampaikan terimakasih dan kami harapkan
saran-saran yang dapat menyempurnakan buku ini.

Wassalamualaikum Warahmatullohi Wabarakatuh

Malang, Oktober 2023

Penulis
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BAB

STRATEGI PENGUATAN
PENDIDIKAN KARAKTER
BERBASIS BUDAYA
SEKOLAH

Bagus Cahyanto
Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah,
Universitas Islam Malang

Pendahuluan

Dewasa ini, pengertian pendidikan terus mengalami banyak
perubahan yang signifikan. Hal ini dipengaruhi oleh banyak faktor
diantaranya perubahan zaman, perubahan kebiasaan, perubahan
arah politik, dan masih banyak hal lainnya. Adanya revolusi digital
yang semakin luar biasa juga banyak mengubah berbagai aspek
kehidupan, kebudayaan, peradaban, dan kemasyarakatan
termasuk pendidikan. Selain itu, kondisi wabah pandemi Covid-19
menyebabkan praktik pendidikan mengalami perubahan yang
sangat besar. Pendidikan dipahami sebagai wupaya untuk
menumbuh kembangkan seluruh potensi yang ada pada diri
peserta didik. Proses pengubahan sikap dan perilaku seseorang ini
dalam rangka mendewasakan seseorang melalui pembelajaran
yang berkelanjutan. Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional
No. 20 tahun 2003 mendefinisikan pendidikan sebagai usaha sadar
dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat.

Pendidikan juga bertujuan untuk menumbuhkembangkan
potensi peserta didik agar kelak menjadi manusia beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, sehat, berakhlak mulia,
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BAB

PELIBATAN SISWA DALAM
KEGIATAN EVALUASI
PEMBELAJARAN ILMU

SOSIAL DI SEKOLAH DASAR

Evi Rizqi Salamah
Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Universitas Hasyim Asy’ari

Pendahuluan

Melibatkan siswa dalam sebuah evaluasi memiliki tujuan dan
fungsi untuk memberikan informasi dan gambaran terkait dengan
pencapaian hasil belajar mereka. Evaluasi merupakan komponen
penting dari proses pembelajaran. Hal ini karena evaluasi adalah
sebuah konsep yang telah muncul dari proses pengujian,
pengukuran, penilaian. Dengan kata lain, evaluasi adalah proses
membuat pertimbangan nilai atas tingkat kinerja atau pencapaian.
Hal ini tidak hanya berkaitan dengan penilaian prestasi, tetapi juga
berkaitan dengan peningkatannya. Dalam melaksanakan evaluasi
guru haruslah melibatkan siswa dalam proses penilaiannya.

Proses dalam evaluasi adalah berkelanjutan, semua meresap
dan dinamis dalam situasi dimana tujuan kursus atau program
yang berkaitan dengan pengembangan total memerlukan berbagai
pengalaman kognitif dan non-kognitif. Kedudukan evaluasi adalah
bagian penting dari keseluruhan program pendidikan. Proses
pembelajaran tidak akan selesai tanpa adanya evaluasi. Untuk
setiap program pendidikan diperlukan adanya evaluasi.

Fungsi evaluasi adalah memberi kita informasi tentang apa
yang telah kita capai sejauh ini dan apa yang belum dicapai. Oleh
karena ituevaluasi adalah aspek penting dari studi sosial. Dalam
proses pembelajaran, terkait beberapa tujuan instruksional yang
ditetapkan. Dengan evaluasi dapat diketahui apakah tujuan
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evaluasi autentik adalah evaluasi yang dapat melibatkan siswa
dalam pelaksanaannya.
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BAB

PERANCANGAN BELAJAR
DAN PEMBELAJARAN ILMU
SOSIAL DI SEKOLAH DASAR

Beti Istanti Suwandayani
Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Universitas Muhammadiyah Malang

Pendahuluan

Hakikatnya manusia sejak lahir tidak terlepas dari menusia
lainnya, khususnya dari kedua orang tuanya (SVD, 2019). Semenjak
itulah seorang bayi telah melakukan interaksi dengan orang lain.
Sejalan dengan penambahan usia dan pengalaman, maka terjadi
perluasan dalam hubungan sosial (Oxford, 2015). Pengetahuan
yang melekat pada diri seseorang tersebut dapat dirangkum
sebagai  “pengetahuan  sosial”.  Pengalamannya  dalam
bermasyarakat telah membentuk pengetahuan sosial dalam
individu tersebut. Melalui ilmu sosial inilah membantu individu
dalam mendapatkan pengetahuan tentang masyarakat, perilaku,
pengembangan dan sumber daya yang digunakan, berbagai jenis
organisasi yang diperlukan dalam kehidupan sehari-hari (Longino,
2020; Reed, 2021).

Umumnya ilmu sosial focus pada hubungan individu dengan
individu, individu dengan kelompok, dan kelompok dengan
kelompok, yang terkaji dalam berbagai konsep dasar ilmu sosial
antara lain: sejarah, geografi, ekonomi, sosiologi, ilmu politik dan
psikologi sosial (Dogan & Pahre, 2019; Wallerstein, 1998). Guru
sebagai penggerak pendidikan memainkan peran kunci dalam
mempersiapkan peserta didik di era global ini (Ronnstrom, 2015).
Tantangan tanggung jawab ini memberikan batu loncatan yang luar
biasa dalam memperkenalkan konsep kesadaran global untuk
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menggunakan unit berpusat buku teks, jenis-jenis perencanaan unit
studi sosial, tujuan instruksional, garis besar dan flowchart, dan
web konsep. Sedangkan dalam implementasinya pembelajaran
ilmu sosial yang menyenangkan dapat dilakukan melalui
komunitas sekolah, lingkungan fisik/ruang kelas instruksi seluruh
kelompok, instruksi kelompok kecil, dan instruksi individu.
Rancangan pembelajaran tersebut selanjutnya termuat dalam
komponen program yang mencakup KD, materi standar, metode
pembelajaran, media pembelajaran, sumber belajar, dan waktu
belajar.
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Pendahuluan

IImu Pengetahuan Sosial di tingkat pendidikan dasar
merupakan studi tentang manusia dan lingkungan serta
hubungannya secara terpadu. Karakteristik pembelajaran IPS yang
melibatkan hubungan manusia dengan manusia maupun dengan
lingkungan memiliki kompetensi yang berkaitan dengan sikap,
afektif atau karakter. Karakteristik pembelajaran IPS cukup
komplek, memunculkan tantangan di masa depan (Taylor, 2018).
Pembelajaran [Imu Pengetahuan Sosial ditingkat dasar seharusnya
dilakukan secara terpadu dan melibatkan ketercapaian kompetensi
secara menyeluruh. Secara kognitif, siswa pendidikan dasar
cenderung mampu mencapai kompetensi, tetapi dalam kompetensi
ketrampilan dan sikap masih perlu ditingkatkan lagi.

Ketercapaian kompetensi secara menyeluruh, baik
pengetahuan, ketrampilan maupun sikap, sesuai dengan fungsi dan
tujuan pendidikan nasional. Salah satu fungsi pendidikan adalah
untuk pengembangan kemampuan dan pembentukan watak.
Sedangkan tujuan pendidikan adalah untuk mengembangkan
potensi peserta didik agar berakhlak mulia, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri. Pengembangan peserta didik harus disesuaikan dengan
potensi, minat dan kemampuan dalam pembelajaran, serta
disesuaikan dengan kehidupan sehari-hari.
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Pendahuluan

Kolaborasi dan kerjasama di antara siswa telah menjadi
bagian penting dari studi sosial. Penelitian tentang teknik
pembelajaran kooperatif kelas, di mana siswa bekerja dalam
kelompok kecil dan menerima penghargaan atau pengakuan
berdasarkan kinerja kelompok mereka, telah meningkat dalam
beberapa tahun terakhir. Pola temuan penelitian mendukung
kegunaan metode pembelajaran kooperatif secara umum untuk
meningkatkan prestasi siswa, hubungan ras yang positif di sekolah
yang terpisah, kepedulian bersama di antara siswa, harga diri siswa,
dan hasil positif lainnya (Slavin, 1980). Metode pembelajaran
kooperatif yang terstruktur, strategi pembelajaran yang sistematis
mampu digunakan di semua tingkat kelas dan di sebagian besar
mata pelajaran sekolah. Semua metode melibatkan guru untuk
menugaskan siswa ke empat hingga enam anggota kelompok
belajar yang terdiri dari siswa berprestasi tinggi, sedang, dan
rendah, siswa laki-laki dan perempuan, siswa kulit hitam, Anglo,
dan Hispanik, dan mengarusutamakan siswa disibalitas dan non
disabilitas akademis.

Dengan kata lain, setiap kelompok adalah mikrokosmos
kelas dalam tingkat prestasi akademik, jenis kelamin, dan etnis.
Untuk terlibat dalam kelompok pembelajaran kooperatif,
umumnya membutuhkan waktu yang lebih lama untuk komitmen.
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Pendahuluan

Multikulturalisme merupakan pengakuan atas pluralisme
budaya. Pluralisme budaya merupakan suatu proses internalisasi
nilai-nilai di dalam suatu komunitas. John Dewey seorang filsuf
pendidikan, telah melahirkan karya besarnya mengenai hubungan
antara demokrasi dan pendidikan (Tilaar, 2004: 1789). Dewey
mengaitkan antara proses demokrasi dan proses pendidikan.
Demokrasi bukan hanya masalah bentuk pemerintahan, tetapi
merupakan suatu way of life. Sebagai way of life dari suatu
komunitas, maka hal itu tidak mungkin dicapai tanpa proses
pendidikan. Proses pendidikan itu sendiri seharusnya merupakan
suatu proses demokrasi. Demikian cara berpikir John Dewey dalam
memelihara dan mengembangkan suatu masyarakat demokrasi.

Multikulturalisme ialah suatu alat untuk meningkatkan
derajat manusia. Secara alami atau kodrati, manusia diciptakan
Tuhan dalam keanekaragaman budaya. Karena itu, pembangunan
manusia harus memperhatikan keanekaragaman yang ada di
tengah masyarakat. Hal itu tergambar secara nyata dan jelas dalam
al-Qur'an, seperti firman Allah SWT, “Sekiranya Allah
menghendaki niscaya ia menjadikan kamu (sekalian) satu umat,
tetapi Dia hendak menguji kamu atas pemberianNya. Maka
berlombalah kamu dalam kebaikan. Kepada Allah tempat kamu
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peserta didik dapat lebih jernih dalam menanggapi isu-isu sosial
yang terjadi di lingkungan mereka. Tidak mudah terprovokasi
oleh masyarakat yang telah kehilangan akal sehatnya, dapat
menerima perbedaan tanpa harus menyakiti, dan menghormati
hak-hak asasi orang lain.

Kesimpulan

Penanaman pendidikan pada siswa serta nilai-nilai
multikultural dapat dilakukan melalui pembelajaran multikultural
yang dilakukan melalui jalur pendidikan formal dan non- formal.
salah satunya ialah melalui pendidikan Sekolah Dasar yang
diyakini dapat berperan dalam membentuk watak anak sejak usia
dini, sehingga akan menjadi anggota masyarakat yang memiliki
nasionalisme yang tertanam pada lubuk hatinya yang paling dalam.
untuk itu perlu adanya rancangan pembelajaran multikultural yang
dikembangkan pada penyelenggaraan program pendidikan
Sekolah Dasar. Perancangan pembelajaran multikultural dilakukan
dengan memperhatikan kebutuhan kelompok sasaran, terutama
segi pengetahuan, yang dipadukan dengan penanaman serta
pengembangan sikap menjunjung tinggi paham serta nilai-nilai
integrasi, tidak selaras pada persatuan, serta bersatu walaupun
dalam perbedaan.

Pelaksanaanya pendidikan multikultural di Sekolah Dasar
dapat dilakukan melalui berbagai strategi dan pendekatan serta
mengintergrasikannya kedalam setiap mata pelajaran, perlu adanya
peran serta pendidik pada proses pengintegrasian nilai-nilai
multikultural dalam aktivitas pembelajaran. Selain itu pendidik
harus mampu dalam menguasai ilmu pengetahuan khususnya
pendidikan multikultural dan bisa memilih materi yang sesuai
dalam pembelajaran di Sekolah Dasar.
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Universitas Muhammadiyah Malang

Pendahuluan

Era disrupsi abad 21 memudahkan manusia berinteraksi
antara satu dengan yang lain. Manusia dapat berinteraksi dan
berkomunikasi melalui device atau perangkat canggih yang
berkembang saat ini. Perangkat yang dapat digunakan manusia
berupa smartphone/gawai, laptop, atau komputer yang mampu
saling terhubung melalui jaringan internet. Era teknologi abad 21
memiliki peluang dan tantangan tersendiri (Xu et al., 2018). Salah
satu peluang dan tantangan yang dirasakan dalam kemajuan
teknologi abad 21 terkait bidang pendidikan (Penprase, 2018),
peluang terkait inovasi pendidikan dan pembelajaran (Shahroom &
Hussin, 2018), serta peluang dan inovasi dalam pelaksanaan
assessment pembelajaran (Strbo, 2020).

Sebagai kontribusi kemajuan teknologi di era disrupsi 4.0 dan
society 5.0 merupakan tantangan bagi pendidik terutama dalam
pembelajaran dengan mengintegrasikan keterampilan teknologi
(Puncreobutr, 2016), (Rachmadtullah et al., 2020). Pendidik harus
mampu mengenal teknologi, mengaplikasikan teknologi, dan
mengembangkan produk-produk pembelajaran yang berintegrasi
teknologi. Ketiga hal tersebut dapat menjadi salah satu kunci
keberhasilan pembelajaran di abad 21. Melalui pemanfaatan
teknologi mampu meningkatkan inovasi pendidik dalam
melaksanakan pembelajaran secara masif (McKnight, 2016). Inovasi
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Berdasarkan gambar 7 menggambarkan skenario u-
learning. Misalnya, ketika seorang peserta didik masuk ke lab
atau berdiri di depan instrumen, perangkat akan merasakan dan
mendeteksi situasi peserta didik dan mentransfer informasi ke
server. Semua aturan dan prosedur terkait akan ditampilkan
kepada peserta didik berdasarkan informasi yang diterima.
Melalui kombinasi AR dan u-learning dalam pembelajaran IPS
memudahkan guru dan peserta didik mengakses materi secara
komplek. Guru lebih mudah menjelaskan materi karena
tampilan fitur teknologi AR bersifat 3 dimensi. Guru dan peserta
mengetahui kombinasi elemen nyata dan virtual dengan
melapiskan gambar virtual di dunia nyata sehingga pengguna
dapat berinteraksi dengan dunia maya.

Kesimpulan

Berdasarkan kajian hasil dan pembahasan, dapat dikatakan
bahwa penerapan pembelajaran IPS dimana saja (u-learning) dapat
diintegrasikan dalam media realitas maya (augmented reality).
Peserta didik dapat menggunakan teknologi perangkat keras
smartphone atau komputer laptop untuk mengakses pembelajaran
IPS kapan saja, dimana saja, dan materi apa saja melalui jaringan
internet. Materi dapat dijangkau tanpa terkendala objek yang
terbatas, materi dapat diakses oleh siapa saja dengan kemasan yang
lebih interaktif, sekaligus peserta didik memiliki pengalaman
holistik dengan melibatkan keterampilan berteknologi.
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ILMU PENGETAHUAN SOSIAL DI
COMMUNITY LEARNING CENTRE

(CLC) DALAM MENDUKUNG
MERDEKA BELAJAR

Lita Ariyanti
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Universitas Negeri Malang

Pendahuluan

Pengajaran IPS sangat penting bagi jenjang pendidikan dasar
karena siswa yang datang ke sekolah berasal dari lingkungan yang
berbeda-beda. Pengenalan mereka tentang masyarakat tempat
mereka menjadi anggota diwarnai oleh lingkungan mereka
tersebut. Sekolah bukanlah satu-satunya wahana atau sarana untuk
mengenal masyarakat. Para siswa dapat belajar mengenal dan
mempelajari masyarakat baik melalui media massa, media cetak
maupun media elektronik, misalnya melalui acara televisi, siaran
radio, membaca koran dan lain-lain.

Pengenalan siswa melalui wahana luar sekolah mungkin
masih bersifat umum terpisah-pisah dan samar-samar. Oleh karena
itu agar pengenalan tersebut dapat lebih bermakna, maka bahan
atau informasi yang masih umum dan samar-samar tersebut perlu
disistematisasikan. Dengan demikian sekolah mempunyai peran
dan kedudukan yang penting karena apa yang telah diperoleh di
luar sekolah, dikembangkan dan diintegrasikan menjadi sesuatu
yang lebih bermakna di sekolah, sesuai dengan tingkat
perkembangan dan kematangan siswa.

Ruang lingkup IPS dibagi menjadi beberapa aspek yaitu : (a).
Ditinjau dari ruang lingkup hubungan mencakup hubungan sosial,
hubungan ekonomi, hubungan psikologi, hubungan budaya,
hubungan sejarah, hubungan geografi, dan hubungan politik. (b).
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Kesimpulan

Berdasarkan hasil diskusi dan analisis yang mendalam serta
dihubungkan dengan permasalahan yang diangkat dapat
disimpulkan hal-hal sebagai berikut. Pertama, materi-materi IPS
yang diajarkan di CLC dibagi menjadi 2 jenis. Pertama adalah
materi pelajaran sesuai kurikulum sekolah, dan kedua adalah
materi komunitas. Untuk materi pelajaran menyesuaikan materi di
sekolah sedangkan materi-materi komunitas lebih mengarah pada
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial terutama mengenalkan
budaya masyarakat. ada 5 materi inti yang diajarkan yaitu
mengenal perangkat desa, mengenal profesi, cinta lingkungan,
mengenal sejarah dan mengenal keluarga. Kedua, ada 5 strategi
atau metode pembelajaran yang digunakan di CLC yaitu
pembelajaran tutor sebaya, metode adik-kakak, pendampingan
orang dewasa, sistem among dan game/permainan. 5 metode
tersebut tidak dilakukan secara bersamaan, melainkan disesuaikan
dengan kebutuhan pembelajaran.
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Pendahuluan

Pendidikan akan selalu berkembang mengikuti arus
perkembangan zaman. Salah satu contohnya pada abad 21 ini
terjadi perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang
begitu cepat, maka secara korelasi pendidikanpun berkembang
pada digitalisasi pendidikan (Selwyn, 2015). Berbagai negara pun
berlomba-lomba untuk meningkatkan digitalisasi pendidikan,
seperi contoh di Australia. Duggan (2019a), dalam bukunya
“Education Policy, Digital Disruption and the Future of Work Framing
Young People’s Futures in the Present” menggambarkan terjadi
perdebatan yang sangat panjang para pemimpin di Australia,
tentang bagaimana coding diaplikasikan pada pendidikan dasar
hingga menengah untuk meningkatkan keterampilan para
pemudanya. Di negara Rusia juga telah terjadi pengembangan
keprofesionalan guru guna meningkatkan kualitas digitalisasi
pendidikan (Dorofeeva & Nyurenberger, 2019). Ini membuktikan
dimasa depan akan terjadi revolusi pendidikan konvensional pada
digitalisasi pendidikan.

Namun, aplikasi digitalisasi pendidikan tidaklah semuda apa
yang kita banyakan. Banyak faktor yang harus dipenuhi guna
mensukseskan digitalisasi pendidikan, salah satunya ialah literasi
digital. Kemampuan literasi digital merupakan salah satu indikator
penting diabad 21 jika suatu negara ingin meningkatkan sumber
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Kesimpulan

Pada abad ke 21 yang ditandai dengan perkembangan
teknologi digital inovasi pendidikan IPS sangat penting untuk
dilakukan. Dengan mengintegrasikan teknologi digital diharapkan
pendidikan IPS bukan hanya memberikan pengetahuan
kontekstual sekitar, namun lebih membuka pengetahuan global
yang tersedia pada teknologi informasi dan komunikasi. Salah satu
yang dapat digunakan ialah integrasi literasi digital dengan
menerapkan proses SRL, ONLE, dan PLE. Proses SRL itu di
praktikkan pada pendidikan IPS disekolah dasar yang berbasis
literasi digital, siswa harus dibekali kemampuan mencari sumber
belajar yang baik dan benar pada internet. Sedangkan, ONLE maka
pada pembelajan IPS di sekolah dasar, pihak sekolah memberikan
kebutuhan penuh pada peserta didik, entah ingin menggunakan
media yang diinginkan dan memberikan media yang dibutuhkan
dalam akses terbuka. Kemudian PLE, siswa pada pendidikan IPS
berperan aktif memilih sendiri pembelajaran yang mereka inginkan
dan butuhkan. Ini yang paling penting dilakukan dalam proses
pembelajaran yang melibatkan teknologi, termasuk literasi digital
pada pendidikan IPS.

Terlepas dari beberapa solusi inovasi pendidikan IPS yang
telah dipaparkan diatas, penulis sangat sadar bahwa apa yang telah
dijelaskan memiliki keterbatasan. Keterbatasan ini karena tulisan ini
masih bersifat kajian litelatur dan perlu penelitian lanjut. Maka
diharapkan karya ilmiah selanjutnya menuliskan hasil dari
penelitian kualitatif, kuantitaif, dan penelitian campuran dengan
menerapkan konsep integrasi pendidikan IPS dan literasi digital
dalam praktik pendidikan di sekolah dasar. Seperti memberi tugas
siswa menulis surat kabar dan opini dengan topik ilmu sosial.
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